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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 

 

“Tidur selalu tak tenang, pagi selalu menyiksa semua akan baik saja sebab Tuhan 

telah berjanji setelah sempit ada kemudahan, kita miliknya semua telah tertulis 

dan akan kembali padanya” 

(Raim Laode-Bersenja Gurau) 
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ABSTRAK 

 

 

Vivi Oktavia : Pengaruh Capital Intensity, Biaya Operasional, dan Profitabilitas 

Terhadap PPH Badan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2022-2025. 

 

Kata Kunci: Capital Intensity, Biaya Operasional, Profitabilitas, PPh Badan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Pajak Penghasilan (PPh) Badan 

sebagai salah satu sumber penerimaan negara yang berperan dalam mendukung 

pembangunan nasional. Capital intensity, biaya operasional, dan profitabilitas 

merupakan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi besarnya Pajak 

Penghasilan (PPh) Badan yang harus mengizinkan perusahaan. Namun, adanya 

perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap PPh Badan mendorong dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity, biaya operasional, dan 

profitabilitas terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2025. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas. Data yang 

digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan makanan dan minuman yang dipublikasikan melalui Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sampel penelitian terdiri dari 45 perusahaan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan total 104 unit observasi selama 

periode 2022–2025. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS versi 27 serta didahului dengan pengujian asumsi 

klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial capial intensity 

berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan, biaya operasional berpengaruh 

signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan, sedangkan Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PPh Badan. Selain itu, secara simultan capital intensity, biaya 

operasional, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2025. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling 

signifikan, karena memiliki peran penting dalam membiayai pengeluaran 

rutin dan pembangunan nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak 

didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang diberlakukan pada individu 

maupun badan usaha, bersifat paksa berdasarkan peraturan hukum, tanpa 

ketidakseimbangan langsung, dan sepenuhnya dipilih untuk kepentingan 

negara guna mencapai kesejahteraan masyarakat secara maksimal 

(Indonesia, 2007). 

Dalam hal ini, Wajib Pajak (WP) bertanggung jawab aktif untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya kepada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP), dengan memanfaatkan sistem administrasi online 

yang disediakan oleh pemerintah. Surat Pemberitahuan (SPT) berfungsi 

sebagai dokumen resmi yang digunakan WP untuk menyampaikan 

perhitungan pajak, termasuk objek pajak dan non-objek, serta aset dan 

kewajiban yang dimiliki sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan 

yang berlaku. 

Sesuai dengan penerapan sistem self-assesment di Indonesia, yang 

memberikan kepercayaan kepada WP untuk menangani sendiri kewajiban 

perpajakannya mulai dari pendaftaran hingga pelaporan kepada Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) (Fath et al., 2023). Hal ini memuat kewajiban dalam 

pelaporan SPT masa maupun tahunan, SPT Tahunan Pajak Penghasilan 

(SPT Tahunan PPh) secara khusus merujuk pada laporan untuk satu tahun 

pajak penuh atau sebagian, meliputi WP Pribadi maupun badan (Daryatno 

et al., 2023). 

SPT Tahunan Badan merupakan dokumen yang berisikan informasi 

tentang jumlah pajak terutang yang harus disetorkan ke kas negara, 

sekaligus berfungsi sebagai bukti pertanggung jawaban pajak WP badan 
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terhadap negara. Dokumen ini mencangkup laporan keuangan, aktivitas 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan Barang Mewah 

(PPnBM), serta Pajak Penghasilan (PPh) masa. Berdasarkan peraturan 

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Nomor 28 

Tahun 2007, WP badan yang gagal atau terlambat menyampaikan SPT 

Tahunannya akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar Rp1 juta, serta 

sanksi pidana berupa kurungan penjara minimal enam bulan hingga 

maksimal enam tahun, sebagaimana diatur dalam pasal 39 Ayat 1 (Fitriya, 

2024a). 

Rendahnya tingkat kepatuhan formal wajib pajak, khususnya dalam 

penyampaian SPT Tahunan, dapat berdampak langsung pada menurunnya 

penerimaan pajak negara.Kondisi ini dapat dilihat pada kinerja penerimaan 

pajak tahun 2025 yang mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Menteri Keuangan, Purbaya Yudhi Sadewa, menyatakan 

bahwa realisasi penerimaan pajak tahun 2025 hanya mencapai Rp1.917,6 

triliun atau 87,6% dari target APBN, serta mengalami kontraksi sebesar 

0,72% dibandingkan tahun 2024. Penurunan tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh faktor kepatuhan wajib pajak, tetapi juga dipengaruhi oleh 

melemahnya harga komoditas seperti Indonesia Crude Price (ICP), batu 

bara, gas alam, dan nikel. Selain itu, penerimaan PPh Badan juga 

mengalami penurunan sebesar 4,2% dibandingkan tahun 

sebelumnya(Wildan, 2026b). 

Tabel 1.1Penerimaan PPh Badan 
 

Tahun Target Realisasi Presentase 

2024 Rp 428,59 Rp 335,8 78,3% 

2025 Rp 369,95 Rp 321,4 86,9% 

 

Sumber :DDTC News 

 

Penerimaan PPh Badan pada tahun 2025 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, realisasi penerimaan 

PPh Badan mencapai Rp332,8 triliun dengan target Rp428,59 triliun 

dengan presentase 78,3%. Sementara itu, pada tahun 2025 realisasi 
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penerimaan tercatat sebesar Rp321,4 triliun dari target Rp369,95 triliun 

dengan presentase 86,9%. 

Standar tarif pajak badan ditetapkan sebesar 28% dari penghasilan 

kena pajak. Kemudian, melalui berbagai undang-undang seperti UU Pajak 

Penghasilan Nomor 38 Tahun 2008 dan UU Nomor 2 Tahun 2020, tarif ini 

diturunkan menjadi 25% pada 2010 dan 22% mulai 2020. Akhirnya, UU 

Nomor 7 Tahun 2021 mempertahankan tarif 22% hingga sekarang, 

mencerminkan penyesuaian kebijakan fiskal dengan kondisi ekonomi 

(Fitriya, 2024b). Hal ini berkaitan erat dengan upaya memerangi 

penghindaran pajak, di mana Menteri Keuangan mengusulkan tarif pajak 

minimum 1% untuk perusahaan yang mengalami kerugian. 

Kementrian Keuangan (Kemenkeu) melaporkan bahwa sektor 

industri pengolahan masih menjadi kontributor terbesar dalam penerimaan 

pajak nasional pada tahun 2025 dengan kontribusi sekitar Rp471,17 

triliun. Meskipun demikian, penerimaan dari sektor ini mengalami 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun sektor pengolahan memiliki peran yang dominan dalam struktur 

penerimaan pajak, kinerjanya tetap menghadapi tekanan yang berdampak 

pada menurunnya penerimaan PPh Badan (Wildan, 2026a). 

Jika dilihat dari sisi lain sektor industri pengolahan justru 

menunjukkan kinerja yang relatif positif. Salah satu subsektor utama, 

yaitu industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan setiap 

tahunnya yang tercermin dari peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1DataPertumbuhan PDB Industri Makanan dan Minuman 

Sumber :www.bps.go.id 
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Badan Pusat Statistik mencatat bahwa salah satu perusahaan di BEI 

pada sektor Industri manufaktur yang mengalami peningkatan signifikan 

pada tahun 2025 yaitu sub-sektor industri pengolahan makanan dan 

minuman atau food and beverages (F&B) dengan kontribusi terhadap 

produk domestik bruto (PDB) Indonesia yang meningkat sebesar 6,38%. 

Pertumbuhan ini menjadi tahap pemulihan setelah sektor F&B mengalami 

penurunan pada tahun 2020 yang sebagian besar dipicu oleh dampak 

pandemic covid-19 yaitu sebesar 1,58%. Pada tahun 2021 pertumbuhan 

mulai menigkat seiring pulihnya aktivitas ekonomi yaitu 2,54%. Pada 

tahun 2022 ini merupakan lonjakan pertumbuhan terbesar dalam 5 tahun. 

Pemulihan ekonomi semakin kuat yaitu sebesar 4,90%. Tetapi pada tahun 

2023 pertumbuhan sedikit menglami penurunan disbanding tahun 

sebelumnya, tetapi masih relative tinggi yaitu sebesar 4,47%. Pada tahun 

2024 mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu 5,90%. 

Sektor makanan dan minuman dipilih karena merupakan salah satu 

sektor yang terus berkembang dan memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Selain itu, sektor ini memiliki aktivitas 

operasional yang tinggi serta penggunaan aset tetap yang cukup besar, 

sehingga sesuai dengan variabel Capital Intensity, Biaya Operasional, dan 

Profitabilitas yang diteliti dalam penelitian ini. 

Peningkatan kinerja sektor industri tersebut tentunya berimplikasi 

terhadap kewajiban perpajakan perusahaan, khususnya dalam hal Pajak 

Penghasilan Badan (PPh Badan) yang menjadi salah satu sumber 

penerimaan negara dari aktivitas ekonomi badan usaha. PPh Badan 

merupakan pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak berbentuk badan 

atas setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperolehnya dalam satu tahun pajak, baik yang berasal dari dalam 

maupun luar negeri yang dapat digunakan untuk konsumsi atau menambah 

kekayaan badan yang bersangkutan (Indonesia, 2008). Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap badan usaha yang memperoleh penghasilan, 

baik dari kegiatan operasional maupun nonoperasional wajib melaporkan 

dan membayar pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
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undangan. Dengan demikian, PPh Badan mencerminkan prinsip keadilan 

dan kemampuan membayar dimana besarnya pajak disesuaikan dengan 

tingkat pendapatan atau laba badan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, sejalan dengan penelitian Lubis & 

Dinanti (2022) yang menjelaskan bahwa PPh Badan merupakan pajak 

yang diperoleh badan usaha dan perhitungannya wajib mengikuti 

ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan. Pada penelitian Putra & Padriyansyah(2023) 

yang menjelaskan bahwa PPh Badan merupakan bagian dari Pajak 

Penghasilan yang dikenakan atas setiap tambahan kemampuan ekonomis 

yang dapat digunakan baik untuk konsumsi maupun menambah kekayaan 

badan usaha. 

Setelah memahami konsep dasar Pajak Penghasilan Badan, perlu 

dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya pajak 

tersebut. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besaran 

pajak penghasilan yang dibayarkan oleh suatu perusahaan.Berdasarkan 

penelitian terdahulu, variabel seperti capital intensity, biaya operasional, 

dan profitabilitas diketahui memiliki pengaruh terhadap PPh Badan, 

namun temuan dari berbagai studi tersebut masih menunjukkan hasil yang 

beragam atau tidak konsisten. 

Rasio modal atau intensitas aset tetap merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan total asetnya. Tingkat kepemilikan aset tetap tersebut 

dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan, karena adanya biaya 

penyusutan (depresiasi) yang melekat pada aset tetap(Tresnawaty & 

Merlawati, 2023). Dalam praktiknya, capital intensity diukur dengan 

membandingkan total aset tetap terhadap total aset perusahaan. 

Nilai rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar 

investasi jangka panjang yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan 

dengan nilai rasio yang tinggi biasanya memiliki beban penyusutan yang 

cukup besar, beban penyusutan tersebut langsung mengurangi laba kena 

pajak yang pada akhirnya dapat menurunkan jumlah pajak penghasilan 
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badan yang dibayarkan. Oleh karena itu, pengelolaan aset tetap secara 

tepat dapat menjadi salah satu strategi perusahaan untuk melakukan 

efesiensi pajak tanpa harus melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Beberapa penelitian telah menguji pengaruh capital intensity 

terhadap PPh Badan dengan hasil yang masih inkonsisten, 

penelitianmenurut Asrorudin et.al (2023) menunjukkan adanya pengaruh 

parsial yang negatif dan signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan. 

Berbeda dengan peneletian Tresnawaty & Merlawati (2023) yang 

menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang. 

Faktor lain yang mempengaruhi besarnya PPh Badan adalah biaya 

operasional. Biaya operasional merupakan pengeluaran yang timbul dari 

kegiatan rutin perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya, meliputi 

biaya tenaga kerja, utilitas, bahan baku, pemasaran, serta administrasi 

(Putri & Harimurti, 2025). Biaya ini memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan besarnya laba pajak perusahaan, yang selanjunya akan 

mempengaruhi besarnya PPh Badan yang harus dibayarkan. Biaya 

operasional yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan 

lebih banyak dana untuk menjalankan kegiatan usahanya, sehingga laba 

sebelum pajak akan berkurang dan berdampak pada penurunan besarnya 

PPh Badan yang harus dibayar. 

Biaya operasional yang tinggi akan berdampak pada penurunan 

laba usaha, sehingga secara tidak langsung juga menurunkan laba fiskal 

yang dijadikan dasar dalam perhitungan PPh Badan (Sabita, 2024). Dalam 

ketentuan perpajakan, biaya operasional yang dianggap fiskal diarahkan 

sebagai biaya yang dapat dikurang. Pengukuran biaya operasional sendiri 

dilakukan dengan menjumlahkan biaya penjualan dan biaya administrasi 

umum, karena kedua komponen tersebut mencerminkan seluruh 

pengeluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional 

perusahaan. Semakin besar jumlah biayayang dapat dikurangi maka laba 

pajak perusahaan akan semakin rendah, yang pada akhirnya menyebabkan 

penurunan besarnya PPh Badan yang terutang. 
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Berdasarkan uraian tersebut sejalan dengan penelitian Yessica 

Triawan Putrid dan Fadjar Harimurti (2025) yang menyatakan bahwa 

biaya operasional memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

PPh Badan. Temuan ini mengidikasikan bahwa peningkatan biaya 

operasional yang dikelola secara efektif dapat mendorong peningkatan 

aktivitas bisnis, yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan perusahaan, dan pada akhirnya memperbesar kewajiban pajak 

yang harus ditanggung. 

Aspek lain yang dapat mempengaruhi PPh Badan yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas didefinisikan sebagai instrumen pengukuran 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan keuangan 

(Suparyati, 2025). Dalam mengetahui tingkat keuntungan perusahaan 

maka digunakan rasio profitabilitas, didalam penelitian ini menggunakan 

rasio Return On Asset (ROA). 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana kemampuan 

perusahaan mengelola dan menggunakan assetnya dalam kegiatan 

operasional perusahaan untuk menghasilkan laba (Tresnawaty & 

Merlawati, 2023). Semakin tinggi laba yang didapatkan perusahaan akan 

semakin besar pula pajak yang harus dibayarka perusahaan. ROA dihitung 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aset yang 

digunakan (Joana et al., 2022). Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh 

laba bersih yang lebih besar. Laba bersih tersebut akan meningkatkan laba 

kena pajak yang menjadi dasar pengenaan PPh Badan. 

Sejalan dengan penelitian Suparyati (2025)yang menyatakan bahwa 

Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada PPh Badan. Ketika nilai ROA suatu 

perusahaan meningkat hal ini menunnjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola asetnya dengan efektif untuk menghasilkan laba. 

Penelitian ini memberikan kebaharuan dengan menjadikan variabel 

capital intensity sebagai variabel utama di mana, di dalam perusahaan 

industri makanan dan minuman di Indonesia, variabel ini masih jarang 
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dijadikan fokus utama dalam penelitian yang membahas PPh Badan. Dari 

berbagai penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa fokus utama lebih 

banyak diarahkan pada profitabilitas dan biaya operasional, padahal 

capital intensity berdampak mempengaruhi beban pajak melalui biaya 

penyusutan yang dapat menurunkan laba pajak. Hal ini terjadi karena 

banyak perusahaan lebih menitikberatkan pada efisiensi biaya dan 

peningkatan penjualan daripada pengelolaan aset tetap. 

Penelitian ini menawarkan solusi berupa pentingnya pengelolaan 

aset tetap yang efisien agar perusahaan dapat mengoptimalkan beban pajak 

secara legal. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan 

bagi pemerintah untuk mengevaluasi kebijakan penyusutan aset tetap, 

sehingga dapat menciptakan sistem perpajakan yang lebih adil dan 

mendukung pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman. 

Dari Fenomena dan persoalan masalah, serta hasil penelitian yang 

beragam, melalui penelitian ini penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Capital Intensity, Biaya Operasional, 

dan Profitabilitas Terhadap PPh Badan Pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman Di BEI Periode 2022-2025” dengan menggunakan analisis 

regeresi linier berganda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah capital intensity secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI Periode 2022-2025. 

2. Apakah biaya operasional secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI Periode 2022-2025. 

3. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI Periode 2022-2025. 
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4. Apakah secara silmutan capital intensity, biaya operasional, dan 

profitabilutas berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan pada 

perusahaan makanan dan minuman di BEI Periode 2022-2025. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah capital intensity secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2022-

2025. 

2. Untuk menguji apakah biaya operasional secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2022-

2025. 

3. Untuk menguji apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selana periode 2022-

2025. 

4. Untuk menguji secara silmutan apakah capital intensity, biaya 

operasional, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pajak 

Penghasilan (PPh) Badan yang terdaftar di BEI periode 2022-2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih luas untuk mendukung penelitian sebelumnya mengenai 

pengembangan ilmu perpajakan, khususnya hubungan antara 

capital intensity, biaya operasional, dan profitabilitas dengan PPh 

Badan pada perusahaan di sektor makanan dan minuman. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan referensi 

utama, terutama dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

terhadap PPh Badan, termasuk efek parsial dan silmutan variabel-

variabel tersebut selama periode pasca-pandemi. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

pertimbangan penting untuk mengambil keputusan investasi, 

dengan mempertimbangkan bagaimana capital intensity, biaya 

operasional, dan profitabilitas memengarhui PPh Badan pada 

perusahaan makanan dan minuman di BEI. 

b. Bagi Perusahaan , penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas untuk mempertimbangkan pengambilan 

terkait manajemen capital intensity, baiaya operasional, dan 

profitabilitas, sehingga membantu dalam mengoptimalkan strategi 

pajak dan keuangan di tengah fluktuasi ekonomi 2022-2025. 
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